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Abstract

This study explores the potential of the story of Maryam in the Qur'an as a spiritual-based
psychotherapy approach to help mothers experiencing baby blues. Through a qualitative
approach with narrative and phenomenological analysis, this study integrates the spiritual
values of the story of Maryam, such as prayer, dhikr, and dependence on Allah SWT, with
insights from modern psychology. Data were collected through literature studies, in-depth
interviews with postpartum mothers, and focus group discussions (FGD) with experts in
interpretation, psychology, and religious counseling. The results of the study indicate that the
spiritual values in the story of Maryam are relevant to overcoming postpartum emotional
distress, such as anxiety, sadness, and feelings of isolation. A multidisciplinary approach that
combines interpretation of the Qur'an and contemporary psychological practices creates a
holistic therapy model that not only supports emotional recovery but also strengthens spiritual
balance. This study makes a significant contribution to the development of Qur'an-based
therapy, offering culturally relevant solutions to support the well-being of postpartum mothers.
These findings open up opportunities for the application of Qur'anic values in modern therapy
and provide a foundation for further research in the field of spiritual-based mental health.
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Abstrak

Penelitian ini mengeksplorasi potensi kisah Maryam dalam Al-Qur'an sebagai pendekatan
psikoterapi berbasis spiritual untuk membantu ibu yang mengalami baby blues. Melalui
pendekatan kualitatif dengan analisis naratif dan fenomenologis, penelitian ini
mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dari kisah Maryam, seperti doa, dzikir, dan
ketergantungan kepada Allah SWT, dengan wawasan psikologi modern. Data dikumpulkan
melalui studi literatur, wawancara mendalam dengan ibu pasca-melahirkan, dan diskusi
kelompok terarah (FGD) bersama pakar tafsir, psikologi, dan konseling agama. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai-nilai spiritual dalam kisah Maryam relevan untuk mengatasi tekanan
emosional pasca-persalinan, seperti kecemasan, kesedihan, dan rasa terisolasi. Pendekatan
multidisiplin yang menggabungkan tafsir Al-Qur'an dan praktik psikologi kontemporer
menciptakan model terapi holistik yang tidak hanya mendukung pemulihan emosional tetapi
juga memperkuat keseimbangan spiritual. Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan
dalam pengembangan terapi berbasis Al-Qur'an, menawarkan solusi yang relevan secara
budaya untuk mendukung kesejahteraan ibu pasca-melahirkan. Temuan ini membuka peluang
untuk penerapan nilai-nilai Qur’ani dalam terapi modern dan memberikan landasan bagi
penelitian lanjutan di bidang kesehatan mental berbasis spiritual.
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emosional; Nilai Qur’ani.

Pendahuluan

Masa pasca-persalinan merupakan periode yang penuh tantangan bagi seorang ibu,
terutama karena adanya perubahan fisik, emosional, dan psikologis yang signifikan. Salah satu
masalah yang sering muncul pada masa ini adalah sindrom baby blues, yang ditandai dengan
perubahan suasana hati, rasa cemas, dan kesedihan yang mendalam. Kondisi ini dapat
mengganggu peran seorang ibu dalam merawat bayi serta berdampak negatif pada
kesejahteraannya jika tidak segera ditangani. Dalam Islam, perhatian terhadap kesejahteraan
ibu pasca-persalinan merupakan hal yang sangat penting, sebagaimana ditekankan dalam Al-
Qur'an dan Hadis. Ajaran Islam tidak hanya menyoroti pentingnya dukungan keluarga dan
masyarakat, tetapi juga mengedepankan pendekatan holistik yang mencakup dimensi fisik,
emosional, dan spiritual. Pendekatan ini sangat relevan untuk membantu ibu yang mengalami
gangguan emosional, seperti baby blues, karena selaras dengan kebutuhan mereka akan
pemulihan yang menyeluruh (Faizin, 2020; Fauziah & Herdiana, 2022).

Kisah Maryam dalam Al-Qur'an menjadi contoh nyata bagaimana seorang ibu
menghadapi tantangan besar selama masa kehamilan dan kelahiran. Dalam narasi ini, Maryam
menghadapi tekanan sosial, emosional, dan fisik yang luar biasa, tetapi mampu mengatasinya
melalui iman yang kokoh dan dukungan ilahi. Kisah ini tidak hanya memberikan teladan
tentang ketabahan seorang ibu, tetapi juga menjadi sumber inspirasi dan pelajaran spiritual
yang relevan bagi para ibu masa kini. Dengan menelaah nilai-nilai spiritual yang terkandung
dalam kisah Maryam, penelitian ini berupaya menghadirkan solusi berbasis agama yang dapat
diaplikasikan dalam mendukung kesehatan mental ibu pasca-persalinan (Hidayat, 2024;
Ahmad, 2022).

Penelitian terkait sindrom baby blues saat ini cenderung berfokus pada pendekatan
medis dan psikologi konvensional tanpa banyak mempertimbangkan integrasi nilai-nilai
spiritual yang penting dalam konteks budaya tertentu. Kurangnya penelitian yang menggali
kerangka kerja berbasis agama menimbulkan kesenjangan besar, khususnya di masyarakat
yang sangat mengutamakan aspek spiritual dalam kesehatan mental. Dalam perspektif Islam,
keseimbangan antara dimensi emosional, spiritual, dan sosial menjadi kunci dalam mendukung
pemulihan ibu pasca-persalinan. Namun, aspek ini sering kali kurang mendapat perhatian
dalam kajian akademik kontemporer (Fauziah & Herdiana, 2022; Husin, 2023).

Kisah Maryam dalam Al-Qur'an menawarkan solusi holistik yang dapat mengatasi
kesenjangan ini. Narasi tentang ketabahan Maryam menunjukkan bagaimana dukungan ilahi,
lingkungan yang kondusif, dan praktik spiritual seperti doa dan dzikir dapat membantu
seseorang menghadapi tekanan emosional yang berat. Pendekatan ini selaras dengan kebutuhan
ibu pasca-persalinan yang sering kali merasa rentan dan membutuhkan dukungan menyeluruh.
Dengan memadukan nilai-nilai spiritual dari kisah Maryam dan prinsip-prinsip psikologi
modern, dapat dikembangkan intervensi psikospiritual yang lebih efektif untuk mendukung
kesejahteraan emosional dan spiritual ibu (Akbar, 2023; Hilmi, 2023).

Kisah Maryam dalam Al-Qur'an memberikan contoh nyata bagaimana keimanan dan
praktik spiritual dapat menjadi landasan untuk mengatasi tekanan emosional. Maryam, yang
menghadapi situasi sulit selama kehamilan dan persalinannya, mendapatkan ketenangan
melalui doa dan dzikir. Praktik spiritual ini menjadi inti dari pendekatan psikoterapi Islami,
yang menekankan pada penguatan hubungan spiritual sebagai sumber ketenangan batin. Dalam
Al-Qur'an, penghiburan dan bantuan ilahi kepada Maryam digambarkan melalui penyediaan
kebutuhan fisik seperti kurma dan air dari sungai di bawah pohon, yang mencerminkan
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keseimbangan antara dukungan spiritual dan praktis dalam menghadapi situasi sulit (Qur'an
19:23-26; Firdaus, 2022; Kurniawan, 2022).

Pendekatan psikospiritual telah terbukti efektif dalam mengurangi gejala kecemasan
dan depresi. Praktik seperti dzikir tidak hanya membantu individu mengelola emosinya, tetapi
juga memperkuat identitas spiritual yang memberikan ketahanan dalam menghadapi tekanan
hidup. Hal ini relevan bagi ibu yang mengalami baby blues, di mana kebutuhan akan dukungan
spiritual menjadi salah satu aspek penting dalam pemulihan (Dalimunthe, 2024; Ghozali & Ali,
2021). Kisah Maryam menawarkan model yang dapat diadopsi dalam konteks modern untuk
membantu ibu melalui pendekatan yang selaras dengan keyakinan mereka.

Selain itu, kisah Maryam menekankan pentingnya dukungan keluarga dan komunitas,
yang menjadi inti ajaran Islam. Prinsip "ummah" menegaskan tanggung jawab kolektif untuk
mendukung individu, khususnya ibu baru. Dukungan emosional dari lingkungan sekitar dapat
meringankan beban psikologis ibu pasca-persalinan dan menciptakan rasa keterhubungan yang
dapat mempercepat pemulihan. Temuan ini sejalan dengan penelitian kontemporer yang
menunjukkan efektivitas pendekatan berbasis komunitas dalam mengurangi depresi pasca-
persalinan (Saputri, 2024; Ariawan et al., 2022).

Sebagian besar penelitian yang membahas kisah Maryam lebih banyak berfokus pada
aspek teologis atau sejarahnya, sementara penerapan praktisnya untuk kesehatan mental ibu
sering kali terabaikan. Kajian yang ada cenderung mengesampingkan dimensi psikospiritual
dari pengalaman Maryam dan lebih menitikberatkan pada signifikansi naratifnya dalam
konteks teologi Islam. Hal ini menciptakan kesenjangan dalam literatur yang mengintegrasikan
tafsir Al-Qur'an dengan kebutuhan emosional ibu pasca-persalinan (Hilmi, 2023; Ahmad,
2022).

Selain itu, pendekatan psikoterapi Islami yang telah banyak dibahas dalam literatur
belum secara khusus diarahkan untuk mendukung ibu yang menghadapi baby blues. Dimensi
komunitas dan tanggung jawab bersama, yang merupakan prinsip penting dalam Islam, juga
belum cukup banyak diterapkan dalam penelitian terkait. Dengan mengintegrasikan aspek
spiritual, emosional, dan komunitas dari kisah Maryam, penelitian ini dapat menjawab
kebutuhan yang selama ini belum terpenuhi dalam pendekatan multidisiplin (Kurniawan, 2022;
Zarkasyi, 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai-nilai spiritual dalam kisah Maryam
yang relevan untuk mengatasi sindrom baby blues, mengidentifikasi faktor-faktor yang
mendukung pemulihan emosional berdasarkan narasi tersebut, dan mengembangkan model
intervensi psikospiritual berbasis ajaran Islam. Kebaruan penelitian ini terletak pada
kontribusinya dalam menghadirkan kisah Maryam sebagai kerangka kerja holistik untuk
membantu ibu pasca-persalinan, dengan menggabungkan tafsir Al-Qur'an dan pendekatan
psikologi modern. Selain itu, penelitian ini menawarkan solusi praktis yang dapat diterapkan
dalam konseling dan program dukungan bagi ibu baru. Lingkup penelitian ini mencakup
dimensi emosional, spiritual, dan komunitas, serta integrasinya dalam pendekatan
psikospiritual untuk mendukung kesehatan mental ibu secara komprehensif.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan berbagai sumber primer dan sekunder untuk mendukung
analisis. Sumber primer mencakup ayat-ayat Al-Qur'an, khususnya QS Maryam: 16-34 dan QS
Ali 'Imran: 3547, yang berhubungan dengan kisah Maryam sebagai referensi utama. Diskusi
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pakar melalui Focus Group Discussion (FGD), yang melibatkan ahli tafsir, psikologi, dan
konselor agama, juga dijadikan bahan utama untuk memperoleh pandangan multidisiplin.
Selain itu, penelitian ini memanfaatkan sumber sekunder berupa tafsir-tafsir klasik seperti
Tafsir Ibnu Katsir, Al-Mishbah, dan Tafsir Al-Qur'anul Karim, serta literatur psikologi tentang
baby blues dan artikel jurnal terkait terapi spiritual dan psikologi Islam. Kombinasi sumber ini
memberikan landasan teoritis dan empiris untuk mendukung pendekatan multidisiplin dalam
penelitian (Rosyanti et al., 2022; Batubara, 2024).

Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling untuk memilih 10—
15 ibu pasca-melahirkan yang mengalami baby blues. Kriteria seleksi mencakup pengalaman
emosional selama baby blues, seperti kecemasan, kesedihan, dan rasa terisolasi, serta relevansi
nilai spiritual, seperti doa dan dzikir, dalam membantu mereka mengelola emosinya. Para
peserta dipilih dari komunitas ibu pasca-melahirkan yang diakses melalui pusat layanan
kesehatan masyarakat. Data dari sampel ini dirancang untuk menggali bagaimana nilai-nilai
spiritual dalam kisah Maryam dapat membantu pemulihan emosional para ibu. Hasil
wawancara mendalam dengan responden ini akan digunakan untuk memadukan teori dan
praktik yang relevan (M.Kes & Nurjannah, 2022).

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga metode utama. Pertama,
studi literatur dilakukan untuk menganalisis ayat-ayat Al-Qur'an yang relevan dengan kisah
Maryam. Proses ini melibatkan interpretasi tematik dari tafsir-tafsir klasik dan modern untuk
menggali nilai-nilai spiritual dan emosional, yang kemudian dibandingkan dengan literatur
psikologi terkait baby blues. Kedua, wawancara mendalam dilakukan dengan ibu pasca-
melahirkan untuk memahami pengalaman emosional mereka selama baby blues dan pandangan
mereka tentang relevansi kisah Maryam sebagai terapi spiritual. Ketiga, Focus Group
Discussion (FGD) melibatkan pakar psikologi, tafsir, dan konseling agama untuk mengevaluasi
elemen-elemen utama dalam kisah Maryam yang dapat diterapkan dalam konseling ibu pasca-
melahirkan. Pendekatan ini memastikan bahwa data yang diperoleh mencerminkan berbagai
perspektif dan relevan untuk aplikasi praktis (Batubara, 2024).

Penelitian ini mengevaluasi tiga parameter utama. Pertama, pengalaman emosional ibu
selama baby blues, termasuk kecemasan, kesedihan, dan perasaan terisolasi, serta cara mereka
menemukan ketenangan melalui nilai-nilai spiritual seperti doa dan dzikir. Kedua, relevansi
kisah Maryam sebagai sumber inspirasi spiritual, yang dieksplorasi melalui wawancara dengan
responden dan diskusi dengan para pakar. Ketiga, efektivitas nilai-nilai Al-Qur'an dalam
mendukung pemulihan emosional, yang dievaluasi melalui triangulasi data dari studi literatur,
wawancara, dan FGD. Parameter ini membantu menghubungkan pengalaman ibu modern
dengan pesan spiritual dari kisah Maryam, sehingga menciptakan model terapi yang relevan
(Rosyanti et al., 2022).

Analisis data dilakukan melalui pendekatan naratif dan fenomenologis untuk menggali
makna mendalam dari data yang diperoleh. Analisis naratif digunakan untuk
menginterpretasikan kisah Maryam secara tematik, menggali nilai-nilai spiritual dan emosional
yang dapat diterapkan dalam terapi. Analisis fenomenologis menyatukan pengalaman ibu
pasca-melahirkan dengan nilai-nilai dalam kisah Maryam, memberikan perspektif yang lebih
mendalam tentang hubungan antara pengalaman emosional dan spiritual. Data dari wawancara,
studi literatur, dan FGD kemudian divalidasi melalui triangulasi data untuk memastikan
keabsahan dan kekuatan analisis. Pendekatan ini memungkinkan penelitian menghasilkan
kesimpulan yang komprehensif dan dapat dipertanggungjawabkan (Rosyanti et al., 2022;
Batubara, 2024).
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Analisis Emosional dan Psikologis Maryam: Relevansi dengan Baby Blues

Hasil dan Pembahasan

Kisah Maryam dalam Al-Qur'an menggambarkan tekanan emosional yang luar biasa,
termasuk perasaan kesendirian, ketakutan, dan beban tanggung jawab yang besar saat
menghadapi kehamilan dan kelahiran Isa AS. Sebagai seorang wanita yang melahirkan tanpa
ayah biologis bagi anaknya, Maryam menghadapi stigma sosial yang signifikan, yang
menambah beban emosionalnya. Ketakutan dan kecemasan ini tercermin dalam
permohonannya kepada Allah, sebagaimana diungkapkan dalam ayat, (QS. Maryam: 23).

(@) Ul s K5 13 U8 G ol 06 R £ S Galad helale

"Aduhai, alangkah baiknya jika aku mati sebelum ini dan aku menjadi sesuatu yang
tidak berarti, lagi dilupakan”

Situasi ini menggambarkan kondisi emosional yang mirip dengan gejala baby blues,
seperti rasa putus asa, kecemasan, dan rasa kewalahan yang sering dialami oleh ibu pasca-
persalinan (Suminto & Arinatussadiyah, 2020; Wahid et al., 2022). Maryam menunjukkan
ketahanan emosional melalui keimanannya yang kokoh kepada Allah SWT. Dalam kondisi
terendahnya, Allah memberikan ketenangan kepada Maryam dengan memberinya dukungan
spiritual dan fisik, seperti air dan kurma dari pohon. Solusi ini tidak hanya memberikan
kekuatan fisik, tetapi juga mengembalikan rasa harapan dan keberanian pada Maryam
(Batubara et al., 2022). Pendekatan ini relevan bagi ibu pasca-persalinan, yang membutuhkan
dukungan emosional, spiritual, dan fisik untuk mengatasi tekanan setelah melahirkan.

Gejala baby blues yang dialami oleh ibu setelah melahirkan sering dikaitkan dengan
perubahan hormon, kelelahan, dan tanggung jawab baru sebagai seorang ibu. Literatur
menunjukkan bahwa kondisi ini dapat diredakan dengan dukungan emosional dari keluarga
dan masyarakat, sebagaimana ditekankan dalam ajaran Islam (Nugraha, 2020; Putri, 2023).
Konsep "rahmah" dalam Islam, yang berarti kasih sayang dan empati, mendorong anggota
keluarga untuk memberikan perhatian dan dukungan kepada ibu yang baru melahirkan. Hal ini
tercermin dalam penelitian yang menunjukkan bahwa dukungan keluarga yang memadai dapat
secara signifikan mengurangi risiko depresi pasca-persalinan (Ananta, 2023; Andani, 2023).

Dalam konteks kisah Maryam, dukungan spiritual memainkan peran kunci dalam
membantu mengatasi tekanan emosionalnya. Doa dan dzikir yang dilakukan Maryam
merupakan bentuk praktik spiritual yang selaras dengan temuan modern tentang manfaat terapi
berbasis agama. Penelitian menunjukkan bahwa praktik spiritual dapat membantu ibu
mengelola emosi negatif dan meningkatkan kesejahteraan psikologis mereka (Nasrullah, 2023;
Sapitri et al., 2023). Peran komunitas juga ditekankan dalam ajaran Islam melalui prinsip
"ummah," yang mendorong solidaritas kolektif dalam mendukung individu yang rentan (Eko,
2023; Kusumasari, 2021). Hal ini relevan dalam konteks modern, di mana jaringan sosial dapat
berperan penting dalam membantu ibu menghadapi kesendirian dan tekanan pasca-persalinan.

Kisah Maryam memberikan pelajaran berharga tentang bagaimana kombinasi
dukungan spiritual dan praktis dapat membantu ibu mengatasi tekanan emosional pasca-
persalinan. Temuan ini menekankan pentingnya mengintegrasikan pendekatan spiritual ke
dalam perawatan kesehatan mental ibu, yang sering kali terabaikan dalam metode
konvensional. Dukungan spiritual tidak hanya memberikan ketenangan emosional tetapi juga
memperkuat hubungan individu dengan Tuhannya, menciptakan ketahanan psikologis yang
lebih kuat (Muhammad et al., 2021; Khasanah et al., 2022).
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Dalam praktik modern, kisah Maryam dapat digunakan sebagai kerangka kerja untuk
mengembangkan program dukungan yang holistik bagi ibu pasca-persalinan. Intervensi
psikospiritual yang menggabungkan praktik seperti doa, dzikir, dan refleksi dapat melengkapi
terapi psikologis tradisional. Selain itu, penting untuk melibatkan keluarga dan komunitas
dalam mendukung ibu baru, sebagaimana ditekankan dalam ajaran Islam. Pendekatan ini tidak
hanya relevan secara budaya tetapi juga dapat meningkatkan efektivitas perawatan melalui
pendekatan yang komprehensif (Asrun & Nurendra, 2021; Julianto, 2024). Dengan
memanfaatkan pelajaran dari kisah Maryam, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan
strategi yang dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis ibu pasca-persalinan. Pendekatan
berbasis agama ini memberikan perspektif yang unik untuk menjembatani kesenjangan antara
perawatan spiritual dan psikologis, menciptakan solusi yang lebih relevan dan efektif bagi ibu
di masyarakat Muslim.

Nilai Spiritualitas dalam Kisah Maryam sebagai Pendekatan Psikoterapi

Kisah Maryam dalam Al-Qur'an memberikan contoh yang jelas tentang pentingnya
nilai spiritual dalam mengatasi tekanan emosional. Maryam menghadapi tantangan besar
selama kehamilannya, termasuk tekanan sosial dan emosional yang sangat berat. Namun, dia
menemukan ketenangan melalui doa dan dzikir, yang menghubungkannya dengan Allah SWT
sebagai sumber kekuatan utama. Al-Qur'an mencatat bagaimana Allah memberikan ketenangan
kepada Maryam, baik melalui dukungan spiritual maupun fisik, seperti makanan dan air yang
disediakan di bawah pohon kurma (QS. Maryam: 23-26). Praktik ini memberikan contoh
konkret tentang bagaimana iman dapat membantu mengatasi rasa takut dan ketidakpastian,
yang sering kali menjadi bagian dari pengalaman baby blues (Husna, 2024; Priyanti et al.,
2021).

Pendekatan spiritual yang dicontohkan dalam kisah Maryam dapat menjadi landasan
terapi yang relevan bagi ibu pasca-persalinan. Doa dan dzikir berfungsi tidak hanya sebagai
pengingat hubungan dengan Tuhan, tetapi juga sebagai alat untuk menciptakan ketenangan
batin. Penelitian menunjukkan bahwa praktik spiritual semacam ini efektif dalam mengurangi
kecemasan dan meningkatkan stabilitas emosional, menjadikannya elemen penting dalam
mendukung ibu yang mengalami baby blues (Agustin, 2023; Saifuddin, 2022).

Praktik spiritual seperti doa dan dzikir telah lama diakui dalam tradisi Islam sebagai
alat yang efektif untuk mengelola tekanan emosional. Penelitian modern mendukung hal ini
dengan menunjukkan bahwa doa memberikan ruang bagi individu untuk mengekspresikan
emosi mereka kepada Allah, yang pada akhirnya menciptakan rasa dukungan dan penghiburan.
Dalam konteks baby blues, doa dapat membantu ibu mengalihkan perhatian dari rasa takut dan
kekhawatiran yang berlebihan, menggantinya dengan perasaan percaya dan damai (Maryati,
2020; ARYANI, 2024).

Selain itu, dzikir, dengan sifatnya yang berulang-ulang, berfungsi sebagai bentuk
mindfulness dalam tradisi Islam. Penelitian menunjukkan bahwa dzikir membantu
menenangkan pikiran yang gelisah, memberikan fokus, dan mengurangi perasaan kewalahan
yang sering dialami ibu pasca-persalinan. Kombinasi antara doa dan dzikir memberikan
dukungan emosional yang sangat dibutuhkan dalam masa transisi menjadi ibu baru (Ferdaus et
al., 2022; Fitriani & Abdullah, 2021).

Komparasi dengan literatur menunjukkan bahwa terapi berbasis agama, termasuk
integrasi doa dan dzikir, efektif dalam mengatasi tantangan emosional selama masa
postpartum. Pendekatan ini tidak hanya memberikan solusi psikologis, tetapi juga relevan
secara budaya bagi ibu yang memiliki keyakinan agama yang kuat. Prinsip "tawakkul"
(berserah diri kepada Allah) dalam Islam mengajarkan ibu untuk menerima situasi mereka dan
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melepaskan rasa khawatir kepada Tuhan, menciptakan rasa damai yang mendalam (Kasyfillah,
2024; Gangka, 2024).

Integrasi nilai spiritual dari kisah Maryam ke dalam pendekatan psikoterapi
memberikan peluang untuk menciptakan intervensi yang holistik dan relevan secara budaya
bagi ibu pasca-persalinan. Temuan ini menunjukkan bahwa doa, dzikir, dan ketergantungan
kepada Allah SWT tidak hanya bermanfaat dalam mengatasi tekanan emosional tetapi juga
memperkuat koneksi spiritual yang esensial untuk pemulihan psikologis. Dalam konteks terapi
modern, elemen-elemen ini dapat diintegrasikan ke dalam program dukungan postpartum
untuk memberikan solusi yang lebih komprehensif (Dwinanda, 2023; Mukhlis, 2023).

Praktik spiritual ini juga dapat digunakan untuk membangun rasa percaya diri dan
ketahanan emosional pada ibu baru. Dengan memberikan panduan dalam bentuk sesi dzikir
bersama atau pelatihan doa yang terstruktur, para ibu dapat belajar untuk mengelola emosi
mereka dengan cara yang selaras dengan keyakinan mereka. Selain itu, keterlibatan komunitas,
sebagaimana ditekankan dalam konsep "ummah," dapat memperkuat jaringan dukungan sosial
yang sering kali diperlukan untuk membantu ibu melalui masa-masa sulit ini (Wahyu et al.,
2022; Mursalin, 2024).

Penerapan nilai-nilai spiritual ini juga dapat membantu menciptakan model perawatan
yang lebih personal dan bermakna bagi ibu. Dengan melibatkan elemen-elemen religius dalam
terapi, konselor dapat menawarkan pendekatan yang tidak hanya menangani aspek psikologis
tetapi juga kebutuhan spiritual ibu. Model ini dapat menjadi bagian penting dari perawatan
postpartum, yang pada akhirnya meningkatkan kesejahteraan emosional dan spiritual ibu
(Rahmawati, 2023; Yono et al., 2020).

Melalui integrasi nilai-nilai spiritual ke dalam pendekatan psikoterapi, penelitian ini
memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan strategi perawatan yang lebih
relevan dan efektif untuk ibu pasca-persalinan. Pendekatan ini menawarkan solusi yang
komprehensif, dengan mempertimbangkan dimensi psikologis, spiritual, dan sosial,
menjadikannya kerangka kerja yang berharga dalam mendukung kesejahteraan ibu di masa
postpartum.

Dukungan Lingkungan dalam Pemulihan Emosional: Analogi dari Kisah Maryam

Kisah Maryam dalam Al-Qur'an menyoroti pentingnya dukungan lingkungan, baik fisik
maupun emosional, dalam menghadapi situasi sulit. Saat Maryam menghadapi rasa sakit dan
tekanan emosional saat melahirkan, Allah SWT menyediakan dukungan melalui pohon kurma
dan sungai kecil di dekatnya. Pohon kurma, yang buahnya dijatuhkan kepada Maryam,
memberikan asupan fisik yang sangat dibutuhkan, sementara sungai menjadi simbol
ketenangan dan penyegaran (QS. Maryam: 24-25). Dukungan ini tidak hanya memenuhi
kebutuhan fisiknya tetapi juga memberikan rasa nyaman dan aman yang membantu meredakan
tekanan emosional.

Dalam konteks modern, dukungan lingkungan seperti ini memiliki relevansi yang kuat
bagi ibu pasca-persalinan. Penelitian menunjukkan bahwa ibu yang mendapatkan dukungan
dari lingkungan, baik berupa akses ke tempat yang nyaman, bantuan praktis, maupun dukungan
emosional dari keluarga dan teman, cenderung memiliki risiko yang lebih rendah untuk
mengalami baby blues (Rinawati, 2024; Hafiizh & Sari, 2023). Kisah Maryam mencerminkan
bagaimana elemen dukungan fisik dan lingkungan dapat membantu mengatasi rasa kewalahan
yang sering dialami oleh ibu baru.
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Dukungan sosial dan lingkungan telah lama diakui sebagai faktor penting dalam
pemulihan emosional ibu pasca-persalinan. Penelitian menunjukkan bahwa dukungan keluarga
dan komunitas dapat mengurangi tingkat kecemasan dan depresi pada ibu baru, menciptakan
lingkungan yang kondusif untuk pemulihan emosional (Anisa et al., 2022). Konsep ini selaras
dengan prinsip "ummah" dalam Islam, yang mendorong tanggung jawab kolektif untuk
kesejahteraan individu, termasuk ibu baru yang rentan secara emosional (Purba, 2024; Wahyu
et al., 2022).

Dalam kisah Maryam, pohon kurma dan sungai tidak hanya berfungsi sebagai elemen
fisik tetapi juga simbol dukungan ilahi yang mengingatkan pentingnya lingkungan yang
mendukung dalam menghadapi tantangan emosional. Penelitian juga menunjukkan bahwa
lingkungan fisik yang menyenangkan, seperti akses ke ruang hijau atau tempat tinggal yang
nyaman, dapat meningkatkan kesehatan mental ibu (Koch, 2024; Jumiati, 2024). Dengan
demikian, penting bagi komunitas untuk menciptakan lingkungan yang mendukung, baik
secara fisik maupun emosional, untuk membantu ibu yang mengalami baby blues.

Perbandingan dengan literatur modern menegaskan bahwa kisah Maryam dapat
menjadi analogi yang relevan untuk pendekatan holistik dalam mendukung ibu pasca-
persalinan. Dukungan fisik, seperti yang disimbolkan oleh pohon kurma, dapat diterjemahkan
ke dalam bantuan praktis, seperti menyediakan makanan bergizi atau membantu tugas rumah
tangga. Sementara itu, dukungan emosional, seperti ketenangan yang dihadirkan sungai, dapat
diwujudkan melalui kehadiran keluarga atau teman yang memberikan empati dan perhatian.

Temuan dari kisah Maryam menunjukkan bahwa dukungan lingkungan, baik fisik
maupun emosional, adalah komponen penting dalam pemulihan ibu pasca-persalinan. Dalam
praktik modern, ini dapat diterapkan melalui penciptaan program dukungan komunitas yang
menyediakan bantuan praktis dan emosional bagi ibu baru. Misalnya, program pendampingan
ibu pasca-persalinan yang melibatkan keluarga dan komunitas dapat membantu menciptakan
lingkungan yang aman dan mendukung (Fangidae & Yulia, 2022; Sumarwati et al., 2022).

Selain itu, elemen dukungan fisik seperti pohon kurma dapat diterjemahkan menjadi
penyediaan fasilitas fisik yang mendukung, seperti akses ke pusat kesehatan atau ruang hijau.
Hal ini dapat membantu ibu mendapatkan ketenangan dan memulihkan energi mereka.
Sementara itu, simbol sungai yang memberikan ketenangan dapat diwujudkan melalui terapi
lingkungan, seperti meditasi di ruang terbuka atau sesi dukungan kelompok yang menenangkan
(Mahardini, 2024).

Integrasi dukungan lingkungan yang diilhami oleh kisah Maryam juga dapat
memperkuat pendekatan berbasis agama dalam mendukung ibu pasca-persalinan. Dalam
perspektif Islam, dukungan ini mencerminkan prinsip "rahmah" yang menekankan pentingnya
belas kasih dan empati dalam keluarga dan komunitas. Melalui pendekatan ini, ibu dapat
merasakan dukungan yang tidak hanya memenuhi kebutuhan fisik mereka tetapi juga
menciptakan kenyamanan emosional yang mendalam (Jumiati, 2024; Sumarwati et al., 2022).

Dengan mengadopsi elemen-elemen dari kisah Maryam, program dukungan
postpartum dapat menjadi lebih relevan dan efektif. Pendekatan yang menggabungkan
dukungan fisik, emosional, dan spiritual dapat membantu ibu pulih lebih cepat dari tekanan
emosional yang mereka alami, meningkatkan kualitas kehidupan mereka dan hubungan dengan
bayi mereka. Kisah Maryam memberikan inspirasi penting untuk membangun sistem
dukungan yang holistik, berbasis nilai-nilai spiritual dan kemanusiaan.

Implikasi Kisah Maryam dalam Pengembangan Psikoterapi Modern
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Kisah Maryam dalam Al-Qur'an memberikan kerangka kerja yang mendalam untuk
pengembangan psikoterapi berbasis spiritual. Narasi ini menekankan pentingnya dukungan
spiritual melalui doa, dzikir, dan ketergantungan penuh kepada Allah SWT dalam menghadapi
tantangan emosional. Dalam konteks modern, pendekatan ini dapat diadaptasi menjadi model
psikoterapi yang lebih relevan dengan kebutuhan individu yang memiliki keyakinan agama.
Psikoterapi berbasis Al-Qur'an memungkinkan integrasi antara prinsip-prinsip spiritual Islam
dan praktik psikologi modern, menciptakan solusi holistik untuk permasalahan kesehatan
mental, termasuk baby blues (Rosyanti et al., 2022).

Pendekatan ini tidak hanya menangani gejala-gejala psikologis tetapi juga menggali
akar permasalahan spiritual yang sering kali menjadi penyebab utama stres emosional. Sebagai
contoh, Maryam menunjukkan ketahanan emosional melalui iman yang kuat, yang
memberinya kekuatan menghadapi tantangan besar. Model ini memberikan pelajaran penting
tentang pentingnya memadukan aspek-aspek spiritual ke dalam proses terapi untuk mencapai
pemulihan yang menyeluruh (M.Kes & Nurjannah, 2022).

Integrasi antara nilai spiritual dan psikologi modern telah diakui sebagai pendekatan
yang efektif dalam meningkatkan kesehatan mental. Penelitian menunjukkan bahwa praktik
spiritual seperti doa dan meditasi dapat mengurangi tingkat kecemasan dan depresi,
meningkatkan ketenangan batin, serta memperkuat hubungan individu dengan Tuhannya
(Rosyanti et al., 2022). Dalam perspektif Islam, ini sejalan dengan ajaran Al-Qur'an yang
menekankan pentingnya keseimbangan antara kesehatan spiritual, mental, dan fisik.

Kisah Maryam memperkuat relevansi pendekatan ini dengan menunjukkan bagaimana
iman dapat menjadi sumber kekuatan dalam menghadapi tekanan emosional yang besar. Dalam
literatur modern, pendekatan multidisiplin yang menggabungkan nilai-nilai Al-Qur'an dengan
psikologi kontemporer telah terbukti efektif untuk menangani berbagai gangguan mental,
termasuk baby blues. Model ini tidak hanya menciptakan intervensi yang relevan secara budaya

tetapi juga mempromosikan pemahaman yang lebih dalam tentang pengalaman individu
(Batubara, 2024).

Pendekatan multidisiplin juga menekankan pentingnya kolaborasi antara ahli psikologi,
pemuka agama, dan praktisi kesehatan untuk memberikan dukungan yang lebih komprehensif.
Penelitian menunjukkan bahwa dukungan komunitas dan pendekatan spiritual dapat
mempercepat pemulihan ibu pasca-persalinan dengan menciptakan lingkungan yang
mendukung dan penuh kasih (Rosyanti et al., 2022; Batubara, 2024).

Temuan dari kisah Maryam dan integrasinya dengan pendekatan psikoterapi modern
memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan model terapi berbasis spiritual.
Model ini relevan untuk diterapkan dalam konteks budaya Muslim, di mana nilai-nilai agama
sering menjadi landasan utama dalam kehidupan sehari-hari. Psikoterapi berbasis Al-Qur'an
tidak hanya menawarkan solusi untuk masalah emosional tetapi juga membantu individu
menemukan makna dan tujuan hidup mereka melalui hubungan yang lebih mendalam dengan
Allah SWT (M.Kes & Nurjannah, 2022).

Implikasi praktis dari pendekatan ini mencakup pengembangan program konseling
berbasis spiritual yang memanfaatkan nilai-nilai Al-Qur'an sebagai panduan. Dalam konteks
baby blues, program ini dapat mencakup praktik doa yang terstruktur, sesi dzikir bersama, dan
refleksi ayat-ayat Al-Qur'an yang relevan untuk mendukung pemulihan emosional ibu baru.
Dukungan komunitas juga dapat diperkuat melalui kolaborasi antara keluarga, pemuka agama,
dan penyedia layanan kesehatan untuk menciptakan jaringan dukungan yang solid (Batubara,
2024).
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Selain itu, pendekatan ini menawarkan peluang untuk inovasi dalam psikoterapi
spiritual. Penggunaan teknologi, seperti aplikasi mobile untuk doa atau sesi konseling online
berbasis nilai-nilai Islam, dapat meningkatkan aksesibilitas terapi, terutama bagi individu yang
tinggal di daerah terpencil. Dengan menggabungkan teknologi modern dengan prinsip-prinsip
spiritual, pendekatan ini dapat menjangkau lebih banyak individu yang membutuhkan
dukungan mental dan emosional (M.Kes & Nurjannah, 2022).

Secara keseluruhan, integrasi antara kisah Maryam dan psikologi modern menciptakan
pendekatan yang holistik dan relevan untuk menangani tantangan emosional dalam kehidupan
modern. Model ini tidak hanya memberikan solusi yang berakar pada nilai-nilai agama tetapi
juga memperkuat pendekatan terapi melalui penggabungan aspek spiritual, psikologis, dan
komunitas, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas hidup individu.

Kesimpulan

Penelitian ini mengungkapkan bahwa kisah Maryam dalam Al-Qur'an memiliki potensi
besar untuk dijadikan model psikoterapi berbasis spiritual bagi ibu yang mengalami baby blues.
Nilai-nilai spiritual seperti doa, dzikir, dan ketergantungan kepada Allah SWT memberikan
kerangka kerja yang relevan untuk mendukung pemulihan emosional dan spiritual ibu pasca-
melahirkan. Analisis naratif dan fenomenologis menunjukkan bahwa pengalaman Maryam,
yang penuh dengan tantangan emosional dan sosial, mencerminkan kebutuhan modern akan
pendekatan holistik yang mengintegrasikan dimensi spiritual dan psikologi.

Pendekatan multidisiplin yang memadukan tafsir Al-Qur'an, wawasan psikologi
modern, dan praktik konseling spiritual terbukti efektif dalam menciptakan model terapi yang
relevan secara budaya. Dengan mengadopsi nilai-nilai dari kisah Maryam, terapi ini tidak
hanya membantu mengatasi tekanan emosional tetapi juga memperkuat hubungan ibu dengan
Tuhannya, menciptakan ketenangan batin dan ketahanan emosional.

Kesimpulan ini menekankan pentingnya mengintegrasikan pendekatan spiritual ke
dalam perawatan kesehatan mental, khususnya bagi ibu pasca-melahirkan di masyarakat
Muslim. Model ini tidak hanya menawarkan solusi yang praktis dan aplikatif tetapi juga
membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut dalam mengembangkan terapi berbasis nilai-
nilai Qur’ani yang mendukung kesejahteraan emosional secara menyeluruh.
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